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ABSTRACT

Safety Riding is ideal driving behavior that must be understood by vehicle users. This behavior is often campaigned by the
Indonesian government to all levels of society. At this time, many people drive vehicles but not everyone understands how to drive
a vehicle properly and pays attention to security and safety. Whether it's security for yourself or the security side for other road
users. This is because many Indonesians are not aware of the importance of knowledge about safety riding. Therefore, an effective
way is needed to educate the public about the importance of safety riding knowledge so that it can be implemented properly in
driving properly and safely. On the other hand, many Indonesians are users of the Telegram application as a communication
medium. By exploiting this potential, we proposed a safety riding information system called “Safety Riding Advice System
(SRAS)". This information system was built using the Bot feature in the Telegram application. SRAS can provide information to
users on matters related to security and safety riding. The SRAS information system design method uses the prootype model which
consists of several stages including (1) system requirements analysis, (2) system design, and (3) evaluation.
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ABSTRAK

Keselamatan berkendara merupakan perilaku berkendara secara ideal yang harus dipahami oleh pengguna kendaraan. Perilaku
ini sering dikampanyekan pemerintah indonesia kepada seluruh lapisan masyarakat. Sampai saat ini banyak orang mengendarai
kendaraan tapi tidak semua orang memahami cara mengendarai kendaraan dengan baik dan benar serta memperhatikan sisi
keamanan dan keselamatan. Baik itu keamanan untuk diri sendiri maupun sisi keamanan bagi pengguna jalan lainnya. Hal ini
dikarenakan banyak masyarakat Indonesia yang belum sadar akan pentingnya pengetahuan mengenai keselamatan berkendara.
Oleh karena itu, perlu suatu cara yang efektif untuk mengedukasi masyarakat tentang pentingnya pengetahuan keselamatan
berkendara sehingga dapat mengimplementasikanya dalam berkendara dengan baik dan aman. Di sisi lain, masyarakat Indonesia
banyak yang menjadi pengguna aplikasi Telegram sebagai media komunikasi. Dengan memanfaatkan potensi tersebut, maka
kami mengusulkan sebuah sistem informasi keamanan berkendara yang diberi nama “Safety Riding Advice System (SRAS)”.
Sistem informasi ini dibangun dengan memanfaatkan fitur Bot pada aplikasi Telegram. SRAS dapat memberikan informasi
kepada pengguna mengenai hal-hal terkait keamanan dan keselamatan berkendara. Metode perancangan sistem informasi SRAS
menggunakan yang model protosype’ yang terdiri dari beberapa tahapan diantarannya yaitu (1) analisis kebutuhan sistem, (2)
perancangan sistem, dan (3) evaluasi.

Kata kunci: Sistem Informasi, Bot Telegram, Media Sosialisasi, Keamanan Berkendara.

1 Pendahuluan

Keselamatan berkendara merupakan hal utama yang harus diperhatikan bagi semua kalangan pengendara. Kecelakaan
lalu lintas seringkali terjadi di jalan raya. Permasalahan ini menjadi kekhawatiran bersama, karena sering terdengar berita
mengenai kecelakaan lalu lintas setiap tahunnya. Menurut data KNKT pada tahun 2010-2016 terdapat 41 jumlah kecelakaan yang
mengakibatkan 443 korban meninggal dunia dan 791 korban luka — luka. Data tersebut menunjukkan bahwa kecelakaan di
Indonesia terhitung tinggi dan mengkhawatirkan. Sesuai data KNKT Tahun 2010 — 2016 faktor tertinggi kecelakaan disebabkan
oleh manusia yaitu 69% dari total kecelakaan (23 kasus), disusul oleh faktor sarana yaitu 21% dari total kecelakaan (7 kasus), dan
terendah oleh faktor prasarana yaitu 10% dari total kecelakaan (3 kasus) [10]. Berdasarkan dari data kajian tersebut faktor manusia
menjadi faktor penyumbang terbesar suatu kecelakaan terjadi. Faktor manusia menjadi dominan diakibatkan manusia sebagai
pemakai jalan dan unsur utama lalu lintas. Faktor ini bisa terjadi karena kelengkapan berkendara, kurangnya kesadaran dan
pengetahan manusia mengenai peraturan lalu lintas yang diatur dalam Undang — Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan.

Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan pemahaman mengenai peraturan lalu lintas, dan pentingnya perlengkapan
dalam berkendara. Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu adanya teknologi yang mudah dijangkau masyarakat dan praktis
saat digunakan untuk menyampaikan informasi mengenai peraturan lalu lintas dan perlengkapan saat berkendara guna
meningkatkan keselamatan berkendara. Kami mengusulkan teknologi yang dapat memfasilitasi hal tersebut berupa sistem
informasi berbasis telegram bot.
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Pada beberapa penelitian sebelumnya seperti Loren Natasya Gunawan et al. melakukan penelitian mengenai pemanfaatan
Telegram bot untuk media informasi perkuliahan. Sistem ini berfungsi untuk memberikan informasi perkuliahan melalui
Telegram Bot [1]. Adapun penelitian dari Hariyanto Soeroso et al. yang memanfaatkan bot telegram sebagai announcement
system pada instansi pendidikan [2]. Serta efektivitas edukasi dengan menggunakan Telegram sudah di uji oleh Qamar, K. et al.
tentang efektifikas blended learning menggunakan aplikasi telegram, pada penelitiannya menunjukan bahwa proses pembelajaran
dengan menggunakan aplikasi telegram cenderung berlangsung aktif dan respon peserta didik secara umum memiliki tingkat
pemahaman yang baik [3].

Bot telegram merupakan salah satu program yang dirancang untuk dapat berkomunikasi dengan manusia sebagai
penggunannya. Adapun alasan untuk pemilihan aplikasi telegramnya itu sendiri dikarenakan aplikasi ini merupakan salah satu
layanan pengirim yang paling banyak digunakan saat ini, selain karena simple dan fleksibilitasnya aplikasi telegram ini juga
menurut Mansoor | [6] memiliki konsumsi data internet paling rendah daripada instant messenger lainnya. Selain itu, Telegram
sifatnya multiplatform yang dapat digunakan di perangkat mobile ataupun desktop. Kepraktisan Bot Telegram ini dapat menjadi
salah satu alat untuk menyampaikan informasi berupa teks, file, video mengenai keselamatan berkendara yang dapat diterima
masyarakat.

Keselamatan berkendara merupakan sebuah kampanye yang terus dilaksanakan secara terus menerus oleh pemerintah
Indonesia. Sistem informasi berbasis bot telegram diharapkan dapat menjadi salah satu media edukasi yang dapat mendukung
dalam mensosialisasikan program pemerintah tersebut demi terciptanya keselamatan dan keamanan pada saat berkendara.

2. Tinjauan Pustaka dan Metode Penelitian
21  Sistem Informasi

Menurut Tafri D. Muhyuzir [4] Sistem informasi adalah sekumpulan data yang dikelompokkan dan diproses sedemikian
rupa hingga menjadi satu kesatuan informasi yang saling berkaitan dan saling mendukung hingga menjadi sebuah informasi yang
bernilai bagi yang menerima. Sedangkan menurut Raymond McLeod [5] Sistem Informasi adalah sebuah sistem yang memiliki
kemampuan untuk mengumpulkan dan mengelompokkan berbagai informasi dari semua sumber dan memakai berbagai media
untuk menampilkan sebuah informasi. Sehingga dapat disimpulkan Sistem informasi merupakan sistem yang menyediakan
informasi bagi beberapa pengguna dengan kebutuhan yang serupa.

22  BotTelegram

Telegram merupakan salah satu aplikasi layanan instant messenger berbasis cloud yang digemari saat ini [6]. Telegram
dikenal pada fitur keamanannya yang mumpuni serta didukung dengan berbagai tools dan fitur canggih. Telegram Bot adalah
aplikasi pihak ketiga yang berjalan di dalam Telegram. Aplikasi ini memungkinkan siapa saja untuk membuat bot yang akan
membalas semua penggunanya jika mengirimkan pesan perintah yang dapat diterima oleh Bot tersebut.

2.3 Media Sosialisasi
Media sosialisasi merupakan media yang menjadi perantara terjadinya sosialisasi. Media tersebut digunakan untuk
menyampaikan suatu informasi sehingga tercapainya fungsi sosialisasi.

24 Keselamatan Berkendara

Menurut Ari Wibowo R [7] Keselamatan Berkendara atau yang dikenal dengan istilah Safety Riding adalah perilaku
mengemudi yang aman yang bisa membantu untuk menghindari terjadinya kecelakaan lalu lintas. Safety riding merupakan dasar
pelatihan berkendara lebih lanjut yang lebih memperhatikan keselamatan bagi pengemudi dan penumpang. Safety riding didesain
untuk meningkatkan awareness (kesadaran) pengendara terhadap segala kemungkinan yang terjadi selama berkendara.
Sedangkan menurut Puspitasari [8] Safety riding merupakan suatu program untuk menekan angka kecelakaan lalu lintas dengan
memberikan pemahaman pada masyarakat bahwa berlalu lintas merupakan kegiatan yang menyangkut banyak aspek sehingga
harus memperhatikan faktor keamanan dan keselamatan diri pribadi serta orang lain.

25  API (Application Programming Interface)

Dalam penelitian ini Bot dikontrol menggunakan permintaan HTTPS kepada Bot API Telegram. API (Application
Programming Interface) adalah seperangkat antar muka yang memungkinkan sebuah perangkat lunak berhubungan dengan
perangkat lunak lainnya. APl mendefinisikan jenis Request yang dapat dibuat, bagaimana membuat Request tersebut, bagaimana
format data yang harus digunakan, serta pendefinisian lain-lainnya.

2.6 Apps Script
Apps Script adalah platform scripting yang dikembangkan oleh Google untuk pengembangan aplikasi yang tersedia di
platform Google Suite. Apps Script Projects di jalankan pada sisi server infrastruktur Google.

Apps script "menyediakan cara yang lebih simple untuk mengotomatisasi tugas di seluruh produk Google dan layanan

pihak ketiga." Apps script juga merupakan alat yang mendukung add-on untuk Google Docs, Google Sheets dan Google Slides.
[
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2.7 Google Sheets

Google spreadsheet merupakan program spreadsheet berbasis web gratis yang dimiliki oleh Google dalam Layanan
Google Suit Office. Aplikasi ini kompatibel dengan format file Microsoft Excel. Aplikasi ini memungkinkan pengguna untuk
membuat dan mengedit file secara online saat berkolaborasi dengan pengguna lain secara real-time. [9]

2.8  Javascript

Javascript adalah JavaScript adalah salah satu bahasa pemrograman berupa script yang di-interpreter oleh browser (client-
side). Interpreter tersebut tersedia di hampir semua web browser yang pada umumnya digunakan seperti google chrome, mozilla,
atau pun yang lainnya.

29  Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode prototype, metode ini merupakan salah satu metode di dalam pengembangan
perangkat lunak [11]. Adapun tahapan kerja yang dilakukan pada metode ini adalah pertama “Analisa Kebutuhan Sistem”, tahap
pertama ini dilakukan untuk mengumpulkan data awal. Kedua adalah “Perancangan Sistem”, kegiatan tahap ini adalah untuk
melakukan perancangan aplikasi. Tahap ketiga adalah “Evaluasi”. Tahap ini menerapkan evaluasi hasil aplikasi yang telah
dirancang sebelumnya. Tahapan ini diilustrasikan pada Gambar 1.

Analisa
Kebutuhan Sistem

Perancangan

Evaluasi .
valuast Sistem

Gambar 1. Metode Penelitian : Model Prototipe

Tahapan ketiga proses ini senantiasa berulang dan berlanjut hingga semua kebutuhan terpenuhi pada saat aplikasi selesai
dirancang.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1  Perancangan Bot

Untuk memberikan edukasi kepada masyarakat terkait keamanan dalam berkendara, maka kami menggunakan bot
Telegram untuk membangun sistem informasi yang diberi nama “Safety Riding Advice System (SRAS)” dimana bot ini akan
memberikan informasi kepada pengguna tentang hal-hal terkait keamanan dan keselamatan saat berkendara.

Bot SRAS terbagi menjadi desain sistem untuk bot dan desain sistem untuk database. Desain sistem bot dibangun
menggunakan Apps Script dengan bahasa pemrograman Javascript. Sementara itu, untuk desain sistem database, bot akan
menyimpan data hasil interaksi pengguna di dalam Google Sheets, desain keseluruhan sistem perancangan ini ditunjukan pada
Gambar 2.

Telegramn
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x Google Apps Script ‘J
ﬂ

Gambar 2. Perancangan Sistem Informasi Berbasis Bot Telegram
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Berikut ini merupakan flowmap dari perancangan sistem informasi berbasis bot telegram yang memuat alur kerja sistem,
seperti yang ditunjukan pada Gambar 3.

Bot Telegram User System

{ «k .
command /start

Apakah sudah
mengetahui
emmand pada bot?

Menampilkan pesan
pembuka

Mencari isi command
pada bot yang
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Menampilkan list
command beserta
penjelasan

Database
i
yang tersedia

ommand
benar?
enampiilkan
notifikasi cc d
[ 1l
‘ S
Masuklfan hasil sesuai Memproses inputan
inputan

P |emasukkJ

no

kembali

Gambar 3. Flowmap Sistem Informasi Berbasis bot Telegram

Diagram flowmap diatas menunjukan alur pada sistem informasi berbasis bot telegram, dimulai dari Pengguna
menambahkan bot Safety Riding Advice System sebagai teman, setelah pengguna menambahkan teman, bot akan menampilkan
deskripsi secara singkat kegunaan bot tersebut. Percakapan pengguna dengan bot pertama pengguna harus menekan tombol /start
untuk memulai percakapan, maka bot akan memberikan pesan pembuka, setelah itu jika pengguna belum mengetahui command
yang terdapat dalam bot, pengguna bisa menekan “/” untuk menampilkan list command beserta penjelasannya, jika pengguna
sudah mengetahui command, maka pengguna bisa langsung memasukkan command yang diinginkan. Setiap command yang
dimasukkan pengguna akan disimpan ke dalam database. Setelah itu, sistem akan melakukan pengecekan terhadap command
yang dimasukkan pengguna, jika pengguna memasukkan command yang salah maka sistem akan memberikan notifikasi untuk
memasukkan command yang sesuai, dan pengguna diharuskan untuk memasukkan kembali command hingga benar. Setelah
sistem melakukan pengecekan command dan sesuai maka, sistem akan memproses command dan menampilkan hasil yang sesuai
dengan inputan pengguna. Setelah menampilkan hasil, pengguna dapat menginputkan kembali command atau mengakhiri
percakapan dengan bot.

3.2 Pengujian Bot
321 Pengujian Bot Telegram

Pengguna sebelumnya telah menambahkan bot sebagai teman. Kemudian, agar dapat memulai percakapan, pengguna
memasukkan command “/start”, lalu bot akan menampilkan pesan pembuka seperti yang di tampilkan pada Gambar 4. Setelah
berhasil dengan pengujian ““/start”, pengguna dapat menampilkan list command dengan mengetikkan tanda “/ seperti yang
ditampilkan pada Gambar 5. Dari pengujian list menu di atas didapatkan bahwa dengan command “/” dapat menampilkan
keseluruhan command beserta penjelasannya. Kemudian dilanjutkan dengan menguji command ‘/marka” seperti yang
ditampilkan pada Gambar 6. Berdasarkan pengujian di atas command “/marka” dapat menampilkan definisi mengenai marka
dalam berlalu lintas.
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What can this bot do? What can this bot do?
SRAS (Safety Riding Advice System) SRAS (Safety Riding Advice System)

merupakan bot chat yang dapat
menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai keselamatan

merupakan bot chat yang dapat
menambah wawasan dan

pengetahuan mengenai keselamatan dalam berkendara , khususnya para
dalam berkendara , khususnya para pengguna jalan yang menggunakan
pengguna jalan yang menggunakan mobile phone untuk segala
mobile phone untuk segala aktifitasnya
aktifitasnya
., /marka M
&, /rambu Rambi
=, /kelengkapan lengkay
/start 316 pm v «, /video ¢ kan video keselamatan berkendar
Selamat datang di bot :) ... /tentang
tekan / untuk perintah dan tekan angka ,7
didalam menu untuk deskripsi menu © 4
Gambar 4. Pengujian command “/start” Gambar 5. Pengujian isi command
/marka 5.0 py

Marka Adalah suatu tanda yang berada di
permukaan jalan atau di atas permukaan
jalan yang meliputi peralatan atau tanda
yang membentuk garis membujur,garis
melintang, garis serong, lambang yang
berfungsi untuk mengarahkan arus lalu
lintas dan membatasi daerah kepentingan
lalu lintas.

of 2 ©
Gambar 6. Pengujian command ‘/marka”
3.22  Pengujian Database Bot Telegram

Pengujian database dilakukan dengan menginputkan salah satu command yang terdapat di dalam bot, yaitu
memasukkan command “‘/regulasi”, “‘/kelengkapan”, dan “‘/video”.

Data chat masuk telegram ¥

File Edit View Insert Format Data Tools Add-ons Help Lasteditwasn

e~ Ao\ P 100% - § % .0 .00 123 Default(Ari. -~ 10 - B
A B [+ D
143 B/8/2020 15:56:5 Muhammad Rey 1073192004 /regulasi {message={message_id=9
144 B/8/2020 15:57:0 Muhammad Reyi 1073192004 /kelengkapan  {message={date=159160¢
145 B/8/2020 15:57:0 Muhammad Reyi 1073192004 fvideo {message={entities=[Ljava

Gambar 7. Pengujian database pada google spreadsheet

Dari pengujian di atas, penginputan command akan disimpan di database dan menampilkan waktu, nama pengguna, id
pengguna, dan command yang di inputkan seperti yang ditampilkan pada Gambar 7.
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4. Kesimpulan

Hasil dari penelitian ini menunjukan pembangunan sistem informasi berbasis bot telegram sebagai media sosialisasi
keselamatan berkendara. Sistem informasi ini dapat mengedukasi pengguna terutama masyarakat akan pentingnya keselamatan
berkendara. Pengguna sistem informasi ini dapat mengakses informasi keselamatan berkendara secara praktis, mudah dipahami
dan akses tanpa terbatas lokasi dan waktu.

Untuk penelitian selanjutnya disarankan dapat mengembangkan sistem dengan memperhatikan aspek seperti fitur bot
berupa pengiriman gambar, desain ikon menu dan konfigurasi server hosting independen untuk pengolahan databasenya.
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